
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah meneliti dan mengkaji kitab Mau’idzah Al-Mukminin karya syaikh 

Jamaluddin Al-Qasimi ini, peneliti menyimpulkan : 

1. Adapun tugas orang tua dalam memberikan pembinaan pendidikan karkter 

pada anak agar sesuai dengan syari’at Islam yang disebutkan dalam kitab 

Mau’idzah Al- Mukminin yakni: Mengajari anak untuk patuh kepada orang tua, 

menjaga anak dari bergaul dengan orang yang tidak baik, mengajari anak dari 

tata cara kehidupan sehari-hari seperti makan, melarang anak dari berkata kotor, 

mengajak anak untuk rajin berolahraga, mengajari anak untuk hidup sederhana, 

memberikan reward kepada anak ketika berbuat baik, menanamkan rasa malu 

dalam diri anak, menyuruh anak untuk melaksanakan shalat, memberikan 

peluang pada anak untuk bermain, melarang anak dari sikap suka menerima 

pemberian orang, melarang anak dari sikap membanggakan diri, dan mengajari 

anak untuk beradab ketika membaca Al-Qura’n. 

2. Implementasinya yakni penerapan pendidikan karkter pada anak harus 

dilakukan sejak dini dengan melakukan pembiasaan yang terus menerus untuk 

memberikan bekas dan kesan yang mendalam kepada diri anak. Hal itu perlu 

adanya kerja sama antara ayah dan ibu dalam mendidik anak agar tujuan yang 

diinginkan dapat terealisasikan dengan baik yaitu mengarahkan anak untuk 

memiliki pendidikan karkter dan akhlakul karimah yang tertuang dalam tiga 

poin, yaitu akhlak kepada Allah Swt sebagai tuhan pencipta alam dan isinya, 

akhlak kepada Rasulullah, dan akhlak kepada diri sendiri dan lingkungan sebagai 

tempat bersosialisasi di dalam masyarakat. Dan untuk terciptanya anak didik 

yang sesuai dengan keinginan di masa pandemi saat ini seorang pendidik 

memerlukan; membangun komunikasi yang baik terhadap anak didik dan 
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orang tua, lalu di sela-sela pembelajaran daring guru menyelipkan sedikit nilai 

religius agar anak didik terbiasa mengerjakan aktivitas tersebut, kemudian 

seorang pendidik meningkatkan rasa disiplin belajar ketika pembelajaran daring 

telah dimulai dan menerapkan sikap beradab ketika pelajaran berlangsung 

seperti jangan menyela ketika guru sedang mengajarkan pelajaran, jangan rebut, 

jangan saling ejek ketika guru menerangkan, dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan efektifitas belajar daring. 

B. Saran 

Dengan adanya kesimpulan yang telah penulis uraikan diatas, maka 

penulis akan memberi beberapa saran agar dapat ditindak lanjuti sebagai bahan 

masukan kepada pihak tertentu, diantaranya: 

1. Kepada rekan-rekan mahasiwa/i yang akan terjun dalam dunia pendidikan 

baik di sekolah-sekolah ataupun madrasah agar lebih banyak mempelajari 

pemikiran-pemikiran ulama terdahulu yang berkecimpung dalam masalah 

pendidikan untuk diambil manfaatnya dan dijadikan bahan pedoman dalam 

mengaplikasikannya di dunia pendidikan pada masa yang akan datang. 

2. Pesatnya perkembangan zaman dengan bermacam teknologi yang canggih 

sekarang yang tidak jarang memberikan dampak negatif kepada anakanak, 

penulis harap bagi calon pendidik dapat memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk memperdalam pendidikan agama yang sesuai dengan syari’at Islam 

dan tuntunan rasulullah Saw, serta menanamkan nilai-nilai agama dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada setiap pembaca agar lebih memperdalam dan mempelajari ide 

pemikiran Jamaluddin Al-Qasimi dalam meringkas kitab yang sangat 

femomenal yang bisa dijadikan refrensi bagi pembaca dalam mengkaji dan 

membenahi akhlak dimasa yang akan datang, karena kitab yang beliau ringkas 

dari kitab induknya masih sesuai dengan pendidikan di masa sekarang. 


